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 Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang sering muncul di 

daerah tropis. Penyakit ini disebabkan oleh virus Dengue yang masuk ke tubuh 

manusia melalui gigitan nyamuk, terutama Aedes aegypti. Salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk mengontrol perkembangbiakan vektor DBD adalah 

ovitrap. Ovitrap adalah perangkap telur yang digunakan untuk mendeteksi 

keberadaan vektor demam berdarah, seperti Aedes albopictus dan Aedes 

aegypti. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan 

atraktan air rendaman jerami padi terhadap jumlah telur nyamuk Aedes aegypti  

yang terperangkap pada ovitrap model Kepanjen yang dimodifikasi. Parameter 

yang diukur pada penelitian ini adalah jumlah telur Aedes aegypti yang 

terperangkap pada ovitrap. Design penelitian ini adalah Pre-Experimental Design 

dengan one-group post-test only. Nyamuk diletakkan di dalam 6 buah kandang 

dimana masing-masing berisi 100 ekor nyamuk. Pada setiap kandang diletakkan 

4 buah ovitrap dengan usia penyimpanan atraktan yang berbeda, yaitu 0, 12, 34, 

dan 90 hari. Perlakuan dilakukan selama 7 hari dan pengambilan sampel 

dilakukan setiap 3 hari. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan 

bermakna dalam hal jumlah telur yang terperangkap antar usia penyimpanan 

atraktan (Anova, p = 0,694). Kesimpulan dari penelitian ini adalah usia (lama) 

penyimpanan atraktan air rendaman jerami padi 0, 12, 34, dan 90 hari tidak 

memberikan pengaruh signifikan pada jumlah telur Aedes aegypti yang 

terperangkap pada ovitrap model Kepanjen modifikasi. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, air rendaman jerami padi sampai dengan usia 90 hari masih dapat 

digunakan sebagai atraktan pada ovitrap model Kepanjen.   

Kata kunci: atraktan jerami padi, usia rendaman, DBD, ovitrap. 
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Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease that frequently arises in 

tropical areas. This disease is caused by dengue virus which enters into the 
human body through mosquito bites, especially Aedes aegypti. One of the 
methods that can be used in order to control the dengue vector breeding is 
ovitrap. Ovitrap is an egg trap which is used to detect the existence of dengue 
vector, such as Aedes aegypti and Aedes albopictus. This research was 
conducted in order to know the effects of storage duration variation of straw 
infusion attractant to Aedes aegypti eggs amount that trapped in Kepanjen model 
ovitrap. The parameter measured in this research was the number of Aedes 
aegypti eggs trapped in ovitrap. The research design was Pre-Experimental with 
one-group post-test only. Mosquitoes were placed in 6 cages where each cage 
contained 100 mosquitoes. In each cage was put 4 ovitraps with different age of 
attractant storage, ie 0, 12, 34, and 90 days. The treatment had been done for 7 
days and the sampling was collected every 3 days. The result showed that there 
was no significant differences in term of the number of eggs trapped among each 
duration of attractant storage (Anova, p = 0,694). The conclusion of this research 
was the storage duration of straw infusion attractant during 0, 12, 34, and 90 
days did not provide significant effects to the number of Aedes aegypti eggs 
trapped in Kepanjen model ovitrap. Based on the result of this study, straw 
infusions are able to use up to 90 days age as an attractant to Kepanjen model 
ovitrap. 
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